BAB VI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama |slam

Materi Pokok Hukum Bacaan Nan Sukan atau Tanwi dan Mim Sukién
bagi Peserta Didik Kelas V11 di SMP Negeri 23 Semarang
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama IslarSM® Negeri 23
Semarang

Sebagai lembaga formal SMP Negeri 23 Semarang dsusenciptakan

nuansa Islami dalam pelaksanaan kurikulum pendidifa terutama mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satunyaladagiatan belajar mengajar

al-Quran materi pokok hukum bacaamin sukin atautanwih dan min sukin.

Berikut ini adalah pelaksanaan pembelajaran PetidiAgama Islam materi

pokok hukum bacaanin sukin atautanwih danmim sukin di SMP Negeri 23

Semarang, yaitu:

a.

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islarerivbkok Hukum
BacaarNin Sukin atauTanwh danMim Suldn di SMP Negeri 23 Semarang
Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agamua isli meliputi:
pelaksanaan pembelajaran tempat keluarnya hunoéki@rijul Auruf),
pelaksanaan pembelajaratin sukin atautanwih, pelaksanaan pembelajaran
mim sukin, dan pelaksanaan pembelajaran penerapan hukunarbada
sukin atautanwih danmim sukin, yang akan dibahas lebih lanjut yaitu:
1) Pelaksanaan Pembelajaran Tempat Keluarnya Homaitgrijul Auruf)

Dalam pelaksanaan pembelajaran tempat keluarnyauf hur
(makharijul Auruf) di SMP Negeri 23 Semarang peneliti melakukan
wawancara dengan Bapak Basuki guru PAI di SMP N&gSemarang
yaitu “Mengajak peserta didik bersama-sama untukibaea huruf-huruf
hijaiyyah karena pada prinsipnya peserta didik sudah pdraktjar huruf
hijaiyyah baik di SD atau di TPQ, kemudian diperdalam. Sgklan yang
masih kesulitan diminta untuk mau belajar denganate lainnya agar
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lebih cepat bisa®. Kalau seandainya peserta didik yang lebih pandai
mengalami kesulitan bisa bertanya langsung denganRAl.

Sedangkan dalam memahami materi tentang tempadrkghu huruf
(makharijul Auruf) sikap peserta didik kelas VII di SMP Negeri 23
Semarang antara peserta didik yang satu dengamtgpebdik yang lain
berbeda-beda. Berdasarkan wawancara dengan UmahiftK peserta
didik kelas VIl yaitu, “Kalau saya menirukan dan mperhatikan guru
yang sedang menerangkan. Kalau teman saya ada ysmjgwab
pertanyaan dari Pak guru, dan ada bertanya kepadant yang lebih
pandai”?

2) Pelaksanaan Pembelajaran Hukum Bad&m Sukin atauTanwh

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Basuki gurudPSMP
Negeri 23 Semarang dalam pelaksanaan pembelajakamhbacaamin
sukin atautanwi, yaitu “Pertama menerangkan macam-macam hukum
bacaannidn sukin, huruf-huruf yang termasuk dalamin sukin, dan
ditunjukkan kepada peserta didik untuk disebutkensdima, kemudian
nanti ditunjuk satu persatu untuk menjawab huruigydimaksud, juga
dengan menunjuk dua peserta didik untuk salingabgé tentang huruf
dalam hukum bacaanin sukin dan contohnya™

Sedangkan berdasarkan pengamatan, dalam pembelaamguru
menyediakan media dengan kartu atau kertas yadgpat contoh-contoh
bacaan hukum bacaamin sukin atautanwmh, dan huruf-huruf hukum
bacaanndn sukin atautanwmh. Selanjutnya guru menunjuk salah satu
peserta didik untuk membaca kartu tersebut, danjawab bacaan
tersebut termasuk bacaan apa. Kemudian guru jugamu dua peserta

didik untuk saling bertanya tentang macam-macanufhyaing termasuk

'Hasil wawancara dengan Bapak Basuki, guru PAI diPSNegeri 23 Semarang pada
tanggal 28 Februari 2012 pukul 09.10 di Kantor.

Hasil wawancara dengan Ummi Miftahul K. pesertaldiklas VIl H SMP Negeri 23
Semarang pada 28 tanggal Februari 2012 pukul 10 k&as.

®*Hasil wawancara dengan Bapak Basuki, guru PAI diPSNegeri 23 Semarang pada
tanggal 28 Februari 2012 pukul 09.10 di Kantor.
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hukum bacaannin sukin atau tanwh dan contohnya dengan
menggunakan kartl.

Sedangkan dalam memahami materi tentang hukum favéa
sukin atautanwih yang dilakukan beberapa peserta didik adalah mesmba
buku. Ada peserta didik yang mendengarkan guru padamenerangkan,
dan ada juga peserta didik yang menirukan bacaan @etapi ada juga
peserta didik yang sibuk sendiri dan berbicara derigman sebangkunya
pada saat proses pembelajaran. Selain itu, bekdasamawancara dengan
Nur Choirun Rohandi peserta didik kelas VIl yait@aya menjawab
pertanyaan dari Pak guru dan ikut maju ke depaaskehtuk menebak
hukum bacaamin sukin atautanwih bersama teman saya yang di tunjuk
oleh guru.®

3) Pelaksanaan Pembelajaran Hukum Baddan Sulén

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Basuki gurudPSMP
Negeri 23 Semarang dalam pelaksanaan pembelajakamhbacaamim
sukin, yaitu “Pada prinsipnya hampir sama dengan caragajarkan
hukum nin sukin atau tanwih di atas tadi® Langkah pertama guru
menerangkan macam-macam hukum bacadn sukin, kemudian guru
menjelaskan huruf-huruf yang termasuk dalamin sulkin, dan
menunjukan beberapa contoh hukum bacaafin sukin. Dalam
pembelajaran ini guru menyediakan media dengam kdeu kertas yang
terdapat contoh-contoh bacaan hukum bacadn sukin, dan macam-
macam huruf hukum bacaamin sukin. Selanjutnya guru menunjuk salah
satu peserta didik untuk membaca kartu tersebut, nd@njawab bacaan

tersebut termasuk bacaan apa. Kemudian guru jugamue dua peserta

*Hasil observasi di SMP Negeri 23 Semarang padggtiri3 Februari 2012 pukul 09.10
di Kelas.

®Hasil wawancara dengan Nur Choirun Rohandi pestuia kelas VIl H SMP Negeri 23
Semarang pada 28 tanggal Februari 2012 pukul 10.B8as.

®Hasil wawancara dengan Bapak Basuki, guru PAIl diPSNegeri 23 Semarang pada
tanggal 28 Februari 2012 pukul 09.10 di Kantor.
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didik untuk saling bertanya tentang huruf dalamumkacaamin sukin
dan contohnya dengan menggunakan kartu.

Sedangkan dalam memahami materi tentang hukum an&a
sukin yang dilakukan peserta didik juga hampir sama dengemahami
materi tentang hukum bacaamin sukin atau tanwmh. Berdasarkan
wawancara dengan Edo Yogapasha peserta didik Wdlagaitu “Belajar
lebih dulu di buku paket sebelum Pak Bas menerangkatelah itu
membaca bersama-sama surat pendek dalam al-Qur'an.”

Selain itu yang dilakukan peserta didik berdasargangamatan
peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran hukum haonda sukin, yaitu
jlka guru memberikan pertanyaan, ada beberapa tpeskdik yang
menjawab pertayaan dari guru. Dan ada juga sebalgiermereka yang
ikut maju ke depan kelas untuk saling tebak mendhgkm bacaamin
sukin bersama teman yang di tunjuk oleh glru.

4) Pelaksanaan Pembelajaran Menerapkan Hukum BadaarSukin atau
Tanwih danMim Sulgn dalam Bacaan al-Qur’an

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Basuki gurudPSMP
Negeri 23 Semarang dalam pelaksanaan pembelajaaerapkan hukum
bacaannin sukin atautanwih danmim sukin, yaitu “Mengajak peserta
didik untuk melihat beberapa contoh yang ada da&Qur'an atau juz
‘amma untuk latihan mencari contoh hukumin sukin atautanwi dan
mim sukin. Cara lain adalah dengan menugaskan peserta didik
membaca surat-surat pendek dalam al-Qur'an danamemekum bacaan
nan sukin atautanwi danmim sukin dari surat-surat pendek dalam al-

Quran.”

"Hasil wawancara dengan Edo Yogapasha peserta Halds VIl H SMP Negeri 23
Semarang pada 28 tanggal Februari 2012 pukul 10 K&as.

®Hasil observasi di SMP Negeri 23 Semarang padggtir20 Februari 2012 pukul 09.10
di Kelas.

°Hasil wawancara dengan Bapak Basuki, guru PAI diPSNegeri 23 Semarang pada
tanggal 28 Februari 2012 pukul 09.10 di Kantor.
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Sedangkan yang dilakukan semua peserta didik dabemerima
materi tentang menerapkan hukum baaa@msukin atautanwi danmin
sukin adalah mengerjakan tugas dari guru untuk menceatob bacaan
ndn sukin atautanwin danmim sulin dari al-Qur'an surat al-Bayyinah.
Ada juga beberapa peserta didik yang sudah lan&aremhakan sering
membaca al-Quran di rumah bersama guru TPQ atmugaua. Dan ada
juga peserta didik yang belum lancar atau bahk&mbé&ncar membaca
al-Quran, hal ini berdasarkan wawancara dengan Wajy Destiyono
peserta didik kelas VII E di SMP Negeri 23 Semargagg mengaku
“Saya tidak lancar baca al-Qur'an, dulu waktu TKrrad belajar al-
Quran di TPQ, tetapi kalau sekarang sudah tidatnate lagi.*° Hal
tersebut terjadi dikarenakan kurang perhatian alamg tua, orang tuanya
sendiri juga tidak bisa membaca al-Qur'an, apadagiknya yang tidak di
suruh belajar di TPQ.

2. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama IslanSMP Negeri 23
Semarang
Dalam semua kegiatan manusia yang menuju pada sasaran tujuan
tertentu, tentulah mempunyai problem. Demikian jhglnya dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hal-hal yang menjadi pnobiaei merupakan sesuatu
yang dapat menghalangi dan menghambat dari pramabgiajaran Pendidikan
Agama Islam. Berikut ini adalah problem-problem gamerhubungan dengan
Pendidikan Agama Islam, diantaranya.
a. Problematika yang Berhubungan dengan Pendidikammagkslam di SMP
Negeri 23 Semarang
Problem-problem yang dihadapi dalam pembelajaramdiBian
Agama Islam, yaitu:
1) Problem Pembelajaran Tempat Keluarnya HumdKharijul Auruf)
Problem yang dihadapi dalam pembelajaran tempatakeya

huruf (makharijul Auruf) berdasarkan wawancara dengan Bapak Basuki

®Hasil wawancara dengan Wahyu Aji Destiyono pesgidik kelas VII E SMP Negeri 23
Semarang pada 29 tanggal Februari 2012 pukul @b.KSas.
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guru PAI di SMP Negeri 23 Semarang, yaitu “Ada ape peserta didik
yang sudah sangat bisa, tetapi juga ada beberapeaadidik yang masih
belum bisa. Diharuskan peserta didik yang beluna histuk belajar
sampai bisa, karena untuk memahami materi yangskaigat dibutuhkan
kemampuan peserta didik dalam menguasai matert’ini.

Problem yang dihadapi peserta didik dalam memahaadieri
tentang tempat keluarnya huruhgkharijul Auruf) antara peserta didik
yang satu dengan yang lainnya bervariasi. Masaaly gihadapi peserta
didik dalam memahami materi tentang tempat kelwarnyuruf
(makharijul Auruf) yaitu ada beberapa peserta didik yang belum fasih
dalam mengucapkan hurtiijaiyyah Ada beberapa dari mereka yang
susah memahami materi tentang tempat keluarnyaf Huomakharijul
Ahuruf). Dan ada peserta didik yang belum paham dengarrimang
dijelaskan guru, sertada juga peserta didik yang punya masalah sering
lupa, meskipun sudah belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Vega Dwi Agteserta
didik kelas VII G SMP Negeri 23 Semarang, yaitu bak, saya masih

bingung dalam membedakan hurgf~,~. Kadang juga sulit melafalkan

n13

huruf ¢ ¢,z 02,02 ¢ -

Berikut ini adalah daftar peserta didik yang menyairmasalah

memahami materi tentang tempat keluarnya humaikgarijul Auruf).

Tabel 10

“Hasil wawancara dengan Bapak Basuki, guru PAI diPSNegeri 23 Semarang pada
tanggal 28 Februari 2012 pukul 09.10 di Kantor.

21asil observasi di SMP Negeri 23 Semarang padggtiri4 Februari 2012 pukul 09.10
di Kelas.

Hasil wawancara dengan Vega Dwi Astari pesertakdigilas VII G SMP Negeri 23
Semarang pada tanggal 1 Maret 2012 pukul 09.1Bldsk
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Daftar peserta didik yang mempunyai masalah memaimateri tentang

tempat keluarnya hurufriakharijul Auruf)**

No. | Nama Peserta Didik Masalah Yang Dihadapi
1. Ummi Miftakhul K. 4,5

2. Amelia Dwi Lestari 1,2, 4
3. Anisa Fatriani 1,35
4, Arizal Aditiya 1,2

5. Andini Ratnasari 1,2,4,5
6. Edo Yoga Pasha 1,3

7. Ade Laurintia Harvisa 1,2, 4
8. Brantas Ichtiandri Fitranto 1,2,4,5
9. Faisal Rafi i 2,4

10. Agus Prasetyo 1,3,6
11. Eko Arfianto 1,4,56
12. Fitri Harfian Salsabila 3,4,6
13. Siti Nur Kholisa 2,4,5
14. | Diah Lutfi Ratnasari 4,5
15. | Vega Dwi Astari 1,4,5
Keterangan:

1. Belum fasih dalam mengucapkan hunijéiyyah
Susah memahami materi

2
3. Belum paham apa yang dijelaskan guru
4

Masih keliru dalam membedakan hur@tc,c

5. Sulit melafalkan hurufy ¢, , 5, 2 ,&

6. Sering lupa.

2) Problem Pembelajaran Hukum Bac&&in Sukin atauTanwn

Hasil wawancara dengan peserta didik kelas VIl SéBeri 23 Semarang
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Basuki gurudPBMP
Negeri 23 Semarang dalam pembelajaran hukum bav@&asukin atau
tanwih masalah yang dihadapi peserta didik yaitu “Kemaanppeserta
didik untuk mencari letaknin sukin atau tanwih, dan nama huruf
setelahnya masih kurang. Juga kadang peserta mhdgth lupa dengan
nama hukum bacaamin sukin.*

Problem yang dihadapi peserta didik dalam memahaateri
tentang hukum bacaamin sukin atau tanwih berdasarkan hasil
wawancara dengan Fitria Indrayani peserta didiek®lll G SMP Negeri
23 Semarang, adalah “Saya belum bisa cara mengebalcaannin
sukin atautanwih, dan susah berkonsentrasi saat kelas réhSalain itu,
peserta didik juga banyak tidak hafal huruf-hurafagh nin sukin atau
tanwih. Ada juga peserta didik yang susah untuk menghdta
mengingat materi yang sudah diterangkan guru. Ada jpeserta didik
yang sering lupa, dan masih kesulitan membedadgam bigunnahdan
idgam bikigunnah Bahkan ada juga peserta didik yang belum paham
materi yang dijelaskan gurd.

Berikut ini adalah daftar peserta didik yang menyaumasalah
memahami materi tentang hukum bacaan sukin atautanwin.

Tabel 11
Daftar peserta didik yang mempunyai masalah memaimateri tentang

hukum bacaanzn sukin atautanwi.®

No. | Nama Peserta Didik Masalah yang Dihadapi

1. Yolanda Ovialita 1,3

®Hasil wawancara dengan Bapak Basuki, guru PAI diPSNegeri 23 Semarang pada
tanggal 28 Februari 2012 pukul 09.10 di Kantor.

Hasil wawancara dengan Fitria Indrayani pesertakdiglas VIl G SMP Negeri 23
Semarang pada tanggal 1 Maret 2012 pukul 09.86lds.

"Hasil observasi di SMP Negeri 23 Semarang padggtiri3 Februari 2012 pukul 09.10
di Kelas.

8Hasil wawancara dengan peserta didik kelas VIl SéBeri 23 Semarang
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2. Ari Ridlo Saputro 2,3
3. Vivian Sava Yafiah 3,4
4. Reza Ayu Nadia Ulfah 1,6
5. Wildan Riswandi 56
6. Reina Amelia 4,7
7. Rizki Suryatama 1,2,6,7
8. Khurotun Nikmah 6,7
9. Qorry Pratama 1,4,6
10. | Alim Siti Rochmaniyah 2,5
11. | Siti Nur Kholisa 4,6
12. Lisa Septania 4,5
13. Hanis Rahmadon 3,7
14. Fitria Indrayani 1,6,7
Keterangan:

1. Tidak hafal huruf-huruf dalamzn sukin atautanwi

2. Susah menghafal dan mengingat materi yang sudataxdgkan guru
Sering lupa

Sulit membedakailgam bigunnaldanidgam biligunnah

Belum paham materi yang dijelaskan guru

Belum bisa cara mengetahui bacaan sukin atautanwin

N o g &~ W

Susah berkonsentrasi saat kelas ramai

3) Problem Pembelajaran Hukum Bac&&im Sukin
Dalam pembelajaran hukum bacaaWn sukin masalah yang
dihadapi Berdasarkan wawancara dengan Bapak BgsukiPAl di SMP
Negeri 23 Semarang, yaitu “Hampir sama seperti laasain sukin di

atas.’® Kemampuan peserta didik untuk mencari letakn sukin dan

Hasil wawancara dengan Bapak Basuki, guru PAI diPSNegeri 23 Semarang pada
tanggal 28 Februari 2012 pukul 09.10 di Kantor.
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contoh bacaannya masih kurang. Kadang ada jugatpedidik yang
masih lupa dengan nama hukum bacaén sukin.

Problem yang dihadapi peserta didik dalam memahaateri
tentang hukum bacaan/im sukin berdasarkan hasil wawancara dengan
Yolanda Ovialita peserta didik kelas VII A SMP Nég23 Semarang,
yaitu “Masih kesulitan untuk membedakan contoh banga.?® Ada
juga peserta didik yang merasa kesulitan untuk imefiad dan mengingat
materi bacaaimim sulin. Bahkan ada peserta didik yang sering lupa,
meskipun sudah diterangkan. Dan ada juga pesedfitayding belum bisa
cara mengetahui bacaarim sukin.?*

Berikut ini adalah daftar peserta didik yang menyaumasalah
memahami materi tentang hukum bacedm sukin.

Tabel 12
Daftar peserta didik yang mempunyai masalah memaimateri tentang

hukum bacaamin sukin.??

No. | Nama Peserta Didik Masalah Yang Dihadapi
1 2 3

1. Alvian Kurnia Perkasa 1,3

2. M. Habizar Pamungkas 1,3

3. Attalarik Aulia Valentio 3,4,5

4. Zustira 1,2

5. Edi Dwi Saputra 2,4

6. Febrina Tasya Halfini 1,2
1 2 3

7. Siti Nur Kholisa 1,5

8. Luthfi Noor Prabawa 4,5

Hasil wawancara dengan Yolanda Ovialita pesertik didlas VIl A SMP Negeri 23
Semarang pada tanggal 2 Maret 2012 pukul 08.8@8lds.

“Hasil observasi di SMP Negeri 23 Semarang padggtr4 Februari 2012 pukul 09.10

di Kelas.

%2Hasil wawancara dengan peserta didik kelas VIl Ségeri 23 Semarang
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9. Wangkeng Jabbarul Kahfi 1,3
10. Nofi Kurniawati 2,4
11. Firman Nur Akbar 3,4
12. | Ali Mutarom 3,5
13. Edo Yoga Pasha 2,3,5
14. Yolanda Ovialita 1,5

Keterangan:

1. Sulit membeda-bedakan contoh bacaannya

2. Agak sulit untuk menghafal dan mengingat

3. Sering lupa

4. Belum bisa cara mengetahui bacaam sukin

5. Belum bisa membedakan hukum bacaannya.
4) Problem Pembelajaran Menerapkan Hukum Bacl@n Sukin atau

Tanwh danMim Sulin dalam al-Qur’an

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Basuki gurudP8MP
Negeri 23 Semarang. Menurut Beliau masalah yangddipi peserta
didik dalam pembelajaran menerapkan hukum bacaznsukin atau
tanwih dan min sukin dalam al-Qur'an, yaitu “Karena keterbatasan
waktu, hal itu dilakukan di rumah, tetapi beberggemserta didik tidak
selesai dalam mengerjakan di rumah dengan berbéagsin.®® Biasanya
guru memberi tugas untuk dikerjakan di rumah damyumeih peserta
didik untuk selalu membaca al-Qur’an di rumah dialajar al-Qur’'an di
TPQ. Tetapi hal itu tidak dilakukan di rumah damér@pa peserta didik
tidak selesai dalam mengerjakan di rumah dengdrabar alasan.

Sedangkan masalah yang dihadapi peserta didik dakmahami
materi tentang menerapkan hukum bacaén sukin atautanwmh dan
mim sukin dalam al-Quran yaitu ada peserta yang seringntggal

dengan teman-temannya pada saat membaca bersara-sam itu

%Hasil wawancara dengan Bapak Basuki, guru PAI diPSNegeri 23 Semarang pada
tanggal 28 Februari 2012 pukul 09.10 di Kantor.

76



disebabkan karena peserta didik tersebut belumnbésabaca al-Qur’an.
Ada juga peserta didik yang sering lupa menerapki&kum bacaamdn
sukin atautanwih danmim sulidn pada saat membaca al-Qur'an. Bahkan
yang lebih memprihatinkan ada beberapa dari mengkag jarang
membaca al-Qur'an di rumah dan tidak mengaji di TBP@n ada juga
peserta didik yang belum lancar membaca al-Quramgdn benar dan
baik sesuai tajwidny#

Berikut ini adalah daftar peserta didik yang menyaimmasalah
memahami materi tentang menerapkan hukum bao@ansukin atau
tanwi danmim sukin.

Tabel 13
Daftar peserta didik yang mempunyai masalah memaimateri tentang

menerapkan hukum bacaan sukin atautanwi danmim sukin.?®

No. Nama Peserta Didik Masalah Yang Dihadapi
1 2 3
1. Bagus Arief Setiawan 2
2. Muhammad Sofwani 3,4
3. Karima 1,2
4. Wahyu Aji Destiyono 3,45
5. Bangun Prasetyo Wibowo 1,4,5
6. Rizki Suryatama 2,3
7. Vega Dewi Astari 4,5
8. Edo Yoga Pasha 1,5
9. Nur Choirun Ruhandi 3,5
1 2 3
10. Hanis Rahmadon 4,5
11. Editya Galuh Mayang Nabila 3,5

*"Hasil observasi dan hasil wawancara dengan Amekialstari peserta didik kelas VII
A SMP Negeri 23 Semarang pada tanggal 2 Mare® pokul 08.25 di kelas.

Hasil wawancara dengan peserta didik kelas VIl Ségeri 23 Semarang
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12. Aiko Ndaru Meita Putri 4,5

13. Titi Cahyaningrum 1,5

14. Ummi Miftahul Khasanah 5

15. Mardiana Lestari 2,5

16. Mutia Ayu Atika 53

17. Bagas Veriyanto 3,4,5
Keterangan:

1. Sering tertinggal dengan teman-teman kalau membasama-sama

2. Sering lupa menerapkan hukum bacaamm§rasukin atautanwi dan
mim sukin pada saat membaca al-Qur'an

3. Jarang membaca al-Qur’an di rumah

4. Tidak mengaji di rumah atau di TPQ

5. Belum bisa lancar membaca al-Qur'an dengan benmabdik sesuai
tajwidnya.

Sedangkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Isiasih terdapat
problem-problem, maka perlu kiranya diadakan sedo&isi untuk mengatasi
problem-problem tersebut, yaitu.

a. Solusi Problem Pembelajaran Tempat Keluarnya Hgmakharijul Auruf)

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Basuki di SMgerN&3
Semarang. Solusi yang diberikan Beliau untuk mesgatmasalah
pembelajaran hukum bacaan tempat keluarnya hovaki@rijul Auruf), yaitu
“Memanfaatkan beberapa peserta didik yang sudah unsuk membimbing
peserta didik lain dalam membaca (seperti tutoaya)3°

Sedangkan solusi dari sisi peserta didik untuk ratsy masalah
memahami materi tentang tempat keluarnya hunakgarijul Auruf) dengan
cara berusaha sampai bisa menyelesaikan masalahbatamal-Qur'an.
Mereka dianjurkan untuk belajar dengan tekun tenteara membaca al-

Quran dengan benar. Mereka juga dapat berusahayhatai makhirijul

®Hasil wawancara dengan Bapak Basuki, guru PAI diPSNegeri 23 Semarang pada
tanggal 28 Februari 2012 pukul 09.10 di Kantor.
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huruf, sedangkan sebagian yang lain belajar membaca &Quengan teman
yang lebih pintar, orang tua atau guru TEQ.
Solusi Problem Pembelajaran Hukum Bacli@an Sukin atauTanwih

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Basuki di SMgerN&3
Semarang. Solusi yang diberikan Beliau untuk mesjatmasalah
pembelajaran hukum bacaadn sukin atautanwih yaitu “Sama seperti di
atas menggunakan tutor sebaya. Selain itu saya betsiyak memberi latihan
dalam bentuk tulis atau lisan, dan menunjuk duanedidik untuk saling
memberikan tebakan hukum bacamim sukin dengan alat peraga yang sudah
saya siapkan?®

Solusi dari peserta didik untuk mengatasi masalematami materi
tentang hukum bacaanin sukin atau tanwh dengan cara peserta didik
menjawab pertanyaan guru. Ada juga peserta didikg ylertanya jawab
dengan teman yang lebih pandai. Ada juga pesatila yiing berlatih mencari
contoh hukum bacaamin sukin atautanwi di juz ‘amma. Ada juga peserta
didik yang disuruh menghafalkan materi hukum bacadn sukin atau
tanwih, dan peserta didik yang belum bisa membaca alaQudianjurkan
untuk rajin membaca al-Qur'an dengan orang tua deagan guru TP&.
Solusi Problem Pembelajaran Hukum Backm Suldn

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Basuki di SMgerN&3
Semarang. Solusi yang diberikan Beliauntuk mengatasi masalah
pembelajaran hukum bacaamim sukin, yaitu “Sama seperti poin di atas,
tetapi materinya disesuaikan dengan huknin sukin.”*° Solusi dari masalah
tersebut hampir sama dengan solusi hukum baoaarsukin yaitu guru lebih

banyak memberi latihan dalam bentuk tulis ataunlisgan menunjuk dua

*"Hasil observasi dan hasil wawancara dengan Ekawti peserta didik kelas VII F SMP

Negeri 23 Semarang pada tanggal 4 Maret 2012 @&adb di kelas.

%Hasil wawancara dengan Bapak Basuki guru PAI di SN&Reri 23 Semarang pada

tanggal 28 Februari 2012 pukul 09.10 di Kantor.

*Hasil observasi dan hasil wawancara dengan Dindiridedeserta didik kelas VII F SMP

Negeri 23 Semarang pada tanggal 4 Maret 2012 fuikab di kelas.

*®Hasil wawancara dengan Bapak Basuki, guru PAI diPSNegeri 23 Semarang pada

tanggal 28 Februari 2012 pukul 09.10 di Kantor.
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peserta didik untuk saling memberikan tebakan huka&oaannin sukin
dengan alat peraga yang sudah disiapkan oleh guru.

Solusi dari sisi peserta didik untuk mengatasi iadsanemahami
materi tentang hukum bacaamim sukin yaitu hampir sama seperti
pembelajaran hukum bacaamin sukin atau tanwih, yaitu dengan cara
menjawab pertanyaan guru. Ada juga yang bertarwaljalengan teman yang
lebih pintar. Ada juga peserta didik yang berlatiencari contoh hukum
bacaanmim sukin di juz ‘amma. Ada juga peserta didik yang berusaha
menghafalkan materi hukum bacaafn sukin.®*

Solusi Problem Pembelajaran Menerapkan Hukum Babh#nSukin atau
Tanwh danMim Suldn dalam al-Qur’an

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Basuki di SMéerN&3
Semarang. Solusi yang diberikan Beliauntuk mengatasi masalah
pembelajaran menerapkan hukum bacadn sukin atautanwih dan min
sukin dalam al-Qur’an, yaitu "Banyak berlatih membaceQal’an dengan
menerapkan tajwidnya. Selain itu saya memberi twgask mencari contoh
hukum bacaam#n sukin atautanwh danmim sukin dalam al-Qur’an, dan
saya memberikan tugas di rumah untuk membaca a&xQudengan
pengawasan orang tu¥.”

Sedangkan solusi dari sisi peserta didik untuk ragsy masalah
memahami materi tentang menerapkan hukum bacaarsukin atautanwin
dan mim sukin dalam al-Qur'an dengan cara peserta didik seriedatih
mencari hukum bacaamin sukin atautanwh danmim sukin di juz ‘amma
dengan teliti. Cara lain yang dapat dilakukan @edétik yaitu rajin membaca

al-Quran dengan orang tua atau mengaji dengan gURQ. Dan

*Hasil observasi dan hasil wawancara dengan Khurigtkmah peserta didik kelas VII F

SMP Negeri 23 Semarang pada tanggal 4 Maret 20&2 40.15 di kelas.

%Hasil wawancara dengan Bapak Basuki, guru PAI diPSNegeri 23 Semarang pada

tanggal 28 Februari 2012 pukul 09.10 di Kantor.
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membiasakan menerapkan bacaan al-Qur'an dengardaaikenar pada saat

Salat, mengaiji, dan perlombazh.

B. Pembahasan Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama I|slam
Materi Pokok Hukum Bacaan Nan Sukadn atau Tanwi dan Mim Sukién
bagi Peserta Didik kelas V11 di SMP Negeri 23 Semar ang

Dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Idiarkelas VII di

SMP Negeri 23 Semarang ternyata pada pembelajdr@uran menghadapi

problem yang tidak sedikit dan sederhana. Ada tirarpeserta didik yang sudah

lancar dalam membaca al-Qur'an dan ada yang blelncar bahkan ada yang buta
terhadap huruf al-Quran. Khususnya pada pembelajd?Al pada bagian al-

Quran materi pokok hukum bacaamin sukin atautanwh dan mim sukin.

Berikut ini akan di jelaskan lebih lanjut tentanabsis problematika pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di antaranya.

1. Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran PendidikanaAtdam di SMP

Negeri 23 Semarang
Pada pelaksanaan pembelajaRendidikan Agama Islam yang dilakukan
oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri B@skisnya materi al-Qur'an
menggunakan alat peraga atau media dan meneraghhaghi metode dalam
pembelajarannya.

a. Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran al-QuranRIiN&geri 23 Semarang

Berikut ini adalah pelaksanaan pembelajaran al#puibagi peserta
didik kelas VII semester genap di SMP Negeri 23 &amg materi pokok
hukum bacaandn sukin atautanwi dan hukum bacaanim sukin yaitu.

1) Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran Tempat Keluaduyruf
(makharijul Auruf)
Tempat keluarnya huruimakharijul Auruf) adalah hal yang paling

penting dalam ilmu tajwid (iimu membaca al-Qurag)leh karena itu

*Hasil observasi dan hasil wawancara dengan Arizditiya peserta didik kelas VIl B
SMP Negeri 23 Semarang pada tanggal 5 Maret g0kal 08.15 di kelas.
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2)

barang siapa yang akan membaca al-Quran harusiriggsh-sungguh
melatih melafalkan huruf-huruf tersebut sesuai demgakharijul Auruf.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tempat keluarnyauf hur
(makharijul Auruf) guru mengajak peserta didik bersama-sama untuk
membaca huruf-huruhijaiyyah dengan baik dan benar sesuai tajwid,
karena pada prinsipnya peserta didik sudah peraktab hurufhijaiyyah
baik di SD/MI atau di TPQ, kemudian diperdalam ldgibangku SMP.
Sedangkan peserta didik yang masih kesulitan diamintuk mau belajar
dengan teman lainnya yang lebih pandai agar pedeatiia tidak merasa
canggung dan lebih cepat bisa.

Sedangkan dalam memahami materi tentang tempadrkgh huruf
(makharijul Auruf) sikap peserta didik antara yang satu dengan jang
berbeda-beda. Ada peserta didik yang menirukamuanperhatikan guru
yang sedang menerangkan. Ada juga mereka yang wednjpertanyaan
dari guru, dan juga peserta didik yang bertanyaa#ageman yang lebih
pandai.

Berdasarkan hal di atas yang dilakukan guru PekatdiAgama
Islam pada peserta didik yang masih kesulitan demimtuk mau belajar
dengan teman lainnya yang lebih pandai agar pedatiia tidak merasa
canggung memang bisa diterapkan, tetapi tidak sqrasarta didik yang
mau belajar dengan teman yang lebih pandai tanpgapesan guru. Dan
tidak semua peserta didik yang pandai menguasa&rntampat keluarnya
huruf (makharijul Auruf) dan fasih dalam melafalkan huruf-huruf tersebut.
Oleh karena itu dalam pembelajaran guru Pendidikgama Islam harus
mau mengajarkan peserta didik satu persatu ba&ndahm pelajaran

maupun di luar jam pelajaran.

Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran Hukum BhlcmaBulin atau

Tanwh
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Dalam pelaksanaan pembelajaran hukum baca@nsukin atau
tanwih guru Pendidikan Agama Islam menerangkan macamsmaca
hukum bacaanndn sukin, kemudian menjelaskan huruf-huruf yang
termasuk dalarman sukin, dan menunjukan beberapa contoh hukum
bacaamin sukin atautanwih memang sudah baik. Dalam pembelajaran
ini guru Pendidikan Agama Islam juga menyediakamime&engan kartu
atau kertas yang terdapat contoh-contoh hukum bacéa sukin atau
tanwi dan huruf-huruf hukum bacaaidn sukin atautanwih. Selanjutnya
guru menunjuk salah satu peserta didik untuk memhkadu tersebut, dan
menjawab bacaan tersebut termasuk bacaan apa. Kemgdru juga
menunjuk dua peserta didik untuk saling bertanydatey huruf dalam
hukum bacaamin sukin dan contohnya dengan menggunakan kartu. Hal
tersebut dilakukan guru PAI dalam pembelajaran pgaerta didik bisa
paham dan menguasai materi hukum baceiarsukin atautanwin.

Sedangkan yang dilakukan semua peserta didik detlemahami
materi tentang hukum bacaadn sukin atautanwi adalah kebanyakan
peserta didik yang membaca buku. Ada peserta gallg mendengarkan
guru saat menerangkan, dan ada peserta didik yamgrukan bacaan
guru. Selain itu mereka juga ada yang menjawalapgain dari guru, dan
ikut maju ke depan kelas untuk saling menebak hukaoaamdan sukin
atautanwih bersama teman yang di tunjuk oleh guru.

Dalam pembelajaran ini tidak semua peserta didikapadengan
materi hukum bacaamin sukin atautanwin, karena peserta didik berasal
dari latar belakang yang berbeda-beda. Kalau @eskdik sebelumnya
sudah belajar materi tersebut di TPQ atau Madimekaesudah tidak asing
lagi dengan materi hukum bacaafdn sukin atautanwih. Tetapi bagi
mereka yang belum pernah belajar di TPQ atau diilviakian mengalami
kesulitan karena bagi mereka materi tersebut m&eupmateri yang baru.
Melihat hal tersebut tugas guru Pendidikan Agaménis dalam

meyampaikan materi hukum bacaafin sukin atautanwih tidak mudah
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4)

karena harus pandai menggunakan metode yang tepdtedvariasi agar
peserta didik yang baru belajar materi tersebuat pggham.
Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran Hukum BddaaBukin

Dalam pelaksanaan pembelajaran hukum baca#m sulkin guru
Pendidikan Agama Islam menggunakan metode yang dangan hukum
ndn sukin di atas tadi. Sebaiknya guru Pendidikan Agamamisla
menggunakan metode yang berbeda agar peserta lmbthiarnya lebih
berkesan.

Sedangkan yang dilakukan peserta didik juga hasgina dengan
pembelajaran hukum bacaamin sukin atau tanwh, antara lain ada
peserta didik yang mempelajari buku paket sebelunu gnenerangkan.
Ada peserta didik yang membaca bersama-sama, darpeskrta didik
yang menjawab pertayaan dari guru. Selain itu asenpa didik yang
menirukan contoh bacaamwm sukin dari guru, dan ada juga peserta didik
yang ikut maju ke depan kelas untuk saling mendhékm bacaamim
sukin bersama teman yang di tunjuk oleh guru. Hal irsbélp dilakukan
terus-menerus oleh peserta didik dengan metode samz, maka tidak
menutup kemungkinan peserta didik akan merasa bésknjuga peserta
didik yang kurang dapat memusatkan perhatian dalpnoses
pembelajaran. Misalnya sewaktu proses pembelajadanpeserta didik
diselingi dengan bermain, baik bermain dengan tessdorangku maupun
bermain-main sendiri. Dan ada juga peserta didikgyaicara sendiri
dengan temannya pada saat proses pembelajarangsenta.
Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran Menerapkam HadaaarnNn
Sukin atauTanwh danMim Sukin dalam Bacaan al-Qur’an

Keterampilan dalam melafalkan dan membaca al-Qudangan
menerapkan hukum bacaadn sukin atautanwih danmim sukin dalam
membaca al-Quran itu tidak sekedar untuk diketakeiapi juga
diamalkan dan menyatu dengan kepribadiannya. lajwid itu bagaikan

teori dan prakteknya atau penerapannya adalah noenab&®ur'an dengan
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mengunakan tajwid sehingga dapat membaca al-Quiemgan baik dan
benar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran menerapkan hukuaarmagn
sukin atautanwih danmim sukin dalam bacaan al-Qur'an guru mengajak
peserta didik untuk melihat beberapa contoh hukacadmdan sukin atau
tanwih dan mim sukin di al-Qur'an. Untuk memudahkan latihan
memahami contoh hukumdan sukin atautanwih danmim sukin, guru
menggunakan media, baik dalam bentuk tulisan dukatRu dengan alat
peraga yang berisi contoh. Selain itu, cara lamgyaisa digunakan adalah
dengan menugaskan peserta didik untuk membaca-ssuedt pendek
dalam al-Quran secara bersama-sama atau indivagiungiencari hukum
bacaannin sukin atautanwi dan mim sukin dari surat-surat pendek
dalam al-Qur’an atau juz ‘amma.

Sedangkan yang dilakukan peserta didik dalam pejavah
menerapkan hukum bacaann sukin atautanwih danmim sukin dalam
bacaan al-Quran peserta didik lebih suka membaraama-sama dari
pada individu karena peserta didik yang belum lanvambaca al-Qur'an
tidak ketahuan. Hal lain yang dilakukan pesertakdidialah mengerjakan
tugas dari guru untuk mencari contoh bacaan sukin atautanwi dan
mim sukin dari al-Qur'an surat al-Bayyinah. Dan ada beberpgserta
didik yang mengaku membaca al-Qur'an di rumah Imeasguru TPQ atau
orang tua.

Dalam menerapkan hukum bacaain sukin atautanwih danmin
sukin pada bacaan al-Qur'an kemampuan peserta didikabasv. Ada
peserta didik yang sudah lancar membaca, dan aslrtpedidik yang
belum lancar. Serta ada juga peserta didik yanghntasata-bata dalam
membaca al-Qur'an, bahkan di antara mereka ada Yeshgm bisa
membaca al-Qur'an. Hal ini sangat memprihatinkanreka dari
kemampuan dan latar belakang yang berbeda-bedarbpuk dalam satu
kelas. Tetapi mereka yang belum bisa membaca a&Quebih suka

membaca bersama-sama dari pada membaca satu (nekesaha peserta
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didik yang belum lancar membaca al-Qur’an tidalaketin. Maka dari itu,
guru PAI SMP Negeri 23 Semarang dengan sabar mamyeserta didik
untuk membaca al-Qur’an satu persatu dihadapan guru
2. Pembahasan Problematika Pembelajaran Pendidikamadalam di SMP
Negeri 23 Semarang
Faktor penghambat dari pembelajaran Pendidikan Agkstam ini yaitu
kepandaian atau kecerdasan seseorang sering mbajaah diskusi menarik baik
di lingkungan sekolah maupun luar sekolah. Seorgagg pandai sering
dihubungkan dengan kemampuanya menyelesaikan fersgang dihadapi.
Kepandaian atau sering disebut kecakapan dapagiditenjadi dua bagian, yang
pertama adalah kepandaian nyata yang dapat diteat diketahui dari nilai
prestasi belajar disekolah. Kepandaian inilah yaegng dilihat oleh guru atau
masyarakat karena memang mudah dikenali. Yang kedlsah kepandaian
potensial, ada juga yang menyebutnya bakat kepamdai bisa dikenali dengan
pengamatan dan tes khusus serta alat-alat yangakign untuk mendukung proses
belajar mengajar terutama mata pelajaran PAl kimysusagian Pendidikan
Agama Islam yang masih sangat terbatas dan kuemggsdp. Maka dari itu sering
terjadi hambatan dan kendala dalam proses belsgmgapar. Berikut ini adalah
berbagai problematika pembelajaran Pendidikan Agkstaan di SMP Negeri 23
Semarang dan solusinya, diantaranya.
a. Pembahasan Problematika yang Berhubungan dendaur'aln di SMP Negeri
23 Semarang
Proses pembelajaran al-Qur’'an terdapat problem tidag sedikit dan
sederhana. Diantaranya, ada peserta didik yanghdadaar dalam membaca
al-Qur'an, ada peserta didik yang belum lancar,atimpeserta didik yang buta
terhadap huruf al-Quran. Hal ini terjadi di SMP d¢ei 23 Semarang yang
merupakan salah satu lembaga pendidikan RSBI ya®gniliki mutu
pendidikan yang baik, namun masih ditemukan adaugdu problem dalam
proses pembelajaran khususnya dalam pembelajarQuran di sekolah

tersebut.
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2)

Pembahasan Problem Pembelajaran Tempat Keluarnyd thoakharijul
huruf)

Kesalahan membaca dalam al-Qur'an akan berakidah gaula
dalam pengertian dan makna yang terkandung dalaaabaOleh sebab
itu perlu hati-hati dalam membacanya. Kesalahatantanembaca dapat
disebabkan kesalahan dalam mengucapkan kata-katahaaf-huruf.
Kesulitan dalam aspek bunyi, hal ini terasa sekatena ada perbedaan
bunyi antara huruf yang satu dengan huruf yangnian Ada fonem-
fonem bahasa Arab yang tidak ada bandingannyaaipeannya) dalam
bahasa Indonesia. Ada huruf yang tidak sama apsarg didengar dengan
yang tertulis, dan ada juga huruf yang diucapkeapteidak ditulis.

Problem yang dihadapi dalam pembelajaran tempabk®&ya huruf
(makharijul Auruf) menurut guru Pendidikan Agama Islam yaitu ada
beberapa peserta didik yang sudah sangat bisaj jegm ada beberapa
peserta didik yang masih belum bisa.

Sedangkan problem vyang dihadapi peserta didik dalam
pembelajaran tempat keluarnya hurofakharijul Auruf) antara peserta
didik yang satu dengan yang lain bervariasi. Mdsajang dihadapi
peserta didik dalam memahami materi tentang terkphtarnya huruf
(makharijul Auruf) yaitu belum fasih dalam mengucapkan humjdiyyah
Mereka ada yang susah memahami materi, dan adabgdung paham apa

yang dijelaskan guru. Masalah lain yang mereka piagktu masih keliru

dalam membedakan huruf dldd mereka juga kesulitan dalam

melafalkan hurufy ,¢,> , »,,>2 ,¢ . Danmerekaada yang sering lupa,

meskipun sudah belajar. Jadi dalam masalah iniranteori dan
prakteknya sudah sesuai.
Pembahasan Problem Pembelajaran Hukum Bad&@n Sukin atau
Tanwih

Kesalahan yang sering terjadi dalam pembelajar&urhubacaan

nadn sukin atautanwin yaitu: kesalahan pengucapaén sukin atautanwi
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yang seharusnya dibaca jelaghér), tetapi tidak dibaca jelas. Kesalahan
pengucapan hukum bacaa#n sukin atautanwih yang seharusnya dibaca
samar ikhfa’), tetapi tidak dibacakhfa’. Kesalahan pengucapan hukum
bacaamdan sukin atautanwi yang seharunya dibaca lebur sehingga
sukin atautanwih tersebut tak terlihaidgan), tetapi tidak dibac&dgam
Dan kesalahan pengucapan hukum bagaan sukin atautanwih yang
seharusnya dibaca berubah menjaiin (iglab), tetapi tidak dibacalab.

Dalam pembelajaran hukum bacaaim sukin atautanwi masalah
yang dihadapi guru yaitu kurangnya kemampuan pesdidik untuk
mencari letaknidn sukin atautanwih. Kadang ada juga peserta didik yang
masih bingung dengan macam-macam nama hukum bauaisukin
atautanwi.

Problem yang dihadapi peserta didik dalam memahaaieri
tentang hukum bacaamin sukin atautanwih adalah peserta didik banyak
yang tidak hafal huruf-huruf dalamin sukin atautanwi. Ada peserta
didik yang susah menghafal dan mengingat mateg gadah diterangkan
guru, dan ada juga peserta didik yang sering |Gehagian dari mereka
sulit membedakaidgam bigunnahdanidgam biligunnahdengan benar,
dan belum bisa cara mengetahui baca@m sukin atautanwh. Selain itu
masalah yang mereka hadapi yaitu belum paham mgag dijelaskan
guru, dan mereka susah berkonsentrasi saat kel@as. riMasalah yang
dihadapi antara masalah yang di teori dan masalaf di praktek sudah
sesuai meskipun pada prakteknya masalah yang gihiathéh banyak.
Pembahasan Problem Pembelajaran Hukum BaddarSulin

Masalah yang terjadi dalam pembelajaran hukum lvacéa sukin
hampir sama dengan masalah pembelajaran hukinnsukin atautanwi.
Namun di samping masalah tersebut ada masalalydam menyebabkan
peserta didik mengalami kesulitan dalam proses ptjaran, di
antaranya ada peserta didik yang sulit mengena#-kata atau huruf-
huruf yang hampir sama. Ada peserta didik yang &naan tidak teliti

bila membaca al-Qur'an.
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Dalam pembelajaran hukum bacaamim sukin masalah yang
dihadapi guru yaitu kemampuan peserta didik unt@ncari letakmin
sukin berbeda-beda. Kadang peserta didik masih lupa haikiam bacaan
mim sukan.

Problem yang dihadapi peserta didik dalam memahaaieri
tentang hukum bacaamim sukin adalah ada peserta didik yang sulit
membeda-bedakan contoh bacaannya. Ada peserta ydidix kesulitan
untuk menghafal dan mengingat. Ada peserta didilgysering lupa, dan
ada peserta didik yang belum bisa cara mengetadmaammin sukin.
Serta ada juga mereka yang mmengaku mengalami iteesiwdalam
membedakan hukum bacaannya.

Pembahasan Problem Pembelajaran Menerapkan HukuwaaB&lin
Sukin atauTanwh danMim Sukin dalam Bacaan al-Qur’an.

Masalah yang terjadi dalam pembelajaran menerapgkatum
bacaannin sukin atautanwh dan min sukin dalam al-Qur'an adalah
kemampuan membaca al-Quran berada di bawah kenmmpang
seharusnya dengan mempertimbangkan tingkat intsigeusia dan
pendidikannya. Gangguan ini bukan bentuk dari ké&tidampuan fisik,
seperti karena ada masalah dengan penglihatan, niepgarah pada
bagaimana otak mengolah dan memproses informagi yedang dibaca
anak tersebut. Kesulitan ini biasanya baru terdetedetelah anak
memasuki dunia sekolah untuk beberapa waktu.

Masalah yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islaahand
pembelajaran menerapkan hukum baaa@m sukin atautanwi danmimn
sukin dalam al-Qur'an adalah keterbatasan waktu dalambpkjaran,
biasanya guru memberi tugas yang dikerjakan di huehan menyuruh
peserta didik untuk selalu membaca al-Qur'an diamtau belajar al-
Quran di TPQ. Tetapi hal itu tidak dilakukan dimah dan beberapa
peserta didik tidak selesai dalam mengerjakan wmhiatu dengan berbagai

alasan.
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Sedangkan masalah yang dihadapi peserta didik dalemahami
materi tentang menerapkan hukum baga@msukin atautanwi danmin
sukin dalam al-Qur'an yaitu ada peserta didik yang sgtiartinggal
dengan teman-teman kalau membaca bersama-samapeseata didik
yang sering lupa menerapkan hukum bacaammyesukin atautanwimn
dan mim sukin. Ada peserta didik yang jarang membaca al-Quran d
rumah, dan tidak mengaji di TPQ. Dan ada juga peskdik yang belum
lancar membaca al-Qur'an dengan benar dan bailaisésu tajwidnya.

b. Pembahasan Solusi Problematika yang Berhubungayadeal-Qur'an di SMP
Negeri 23 Semarang
Berikut ini adalah solusi problematika yang bermdan dengan al-
Quran bagi peserta didik kelas VII semester gew@pSMP Negeri 23
Semarang yaitu sebagai berikut.
1) Pembahasan Solusi Problem Pembelajaran Tempat rgduaHuruf
(makharijul Auruf)

Solusi yang tepat untuk mengatasi problem pembalajaempat
keluarnya hurufhakharijul Auruf) yaitu dengan cara membaca keras atau
nyaring. Membaca nyaringaltgira’ah al-jahriyyah) adalah membaca
dengan melafalkan atau menyuarakan simbol-simballite berupa kata-
kata atau kalimat yang dibaca. Dengan membaca kémasnyaring peserta
didik mampu melafalkan bacaan dengan baik sesstgnsibunyi dalam
makharijul Auruf. Dan peserta didik terampil membaca huruf Arab dan a

Quran dengan memperhatikan tanda-tanda baca m#saanda baca

dammah(:7 ), tandafatsah (:7 ), tandakasrah ( :), syaddah(: ), dan

tanwih (¢=o—7).

Solusi yang diberikan oleh guru Pendidikan Agamanisdalam
mengatasi masalah pembelajaran tempat keluarnyaf Homakharijul
huruf) adalah dengan cara tutor sebaya, memanfaatkasrdpeb peserta
didik yang sudah bisa untuk membimbing pesertakd@in yang belum

bisa dalam membaca hutifaiyyah sesuai makhrajnya.
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2)

Sedangkan solusi dari sisi peserta didik untuk ratrsy masalah
pembelajaran tempat keluarnya huruhakharijul Auruf) dengan cara
berusaha sampai bisa menyelesaikan masalah membQca'an. Mereka
ada yang belajar dengan tekun tentang cara mendlg@ar'an dengan
benar. Ada peserta didik yang menghafekharijul Auruf, dan ada juga
peserta didik yang belajar membaca al-Qur'an demgang tua atau guru
TPQ.

Solusi yang ada pada teori berbeda dengan solugj géerikan
guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik ydileksanakan pada
prakteknya. Diharapkan guru Pendidikan Agama Iglaga menggunakan
solusi dari teori untuk mengatasi masalah tersebut.

Pembahasan Solusi Problem Pembelajaran Hukum BabaaSukin atau
Tanwh

Solusi problem pembelajaran hukum baca&n sukin atautanwin
adalah dengan membiasakan membaca al-Qur'an demgarerapkan
hukum bacaamin sukin atautanwih dan latihan yang rutin agar peserta
didik dapat membedakan bacaan antara bacaan sagarddacaan yang
lainnya, dan antara bacaan yang dibaca samar dévagaan dibaca jelas
(izhar). Sehingga dalam membaca al-Qur’an bisa fasilcalamembacanya
dan benar dalam pengucapannya, serta tepat baeaanny

Solusi yang diberikan guru Pendidikan Agama Islamtuki
mengatasi masalah pembelajaran hukum bacaansukin atau tanwin
yaitu dengan menggunakan tutor sebaya. Dan juggakanemberi latihan
dalam bentuk tulis atau lisan, serta menunjuk disepia didik untuk saling
memberikan tebakan hukum bacaafin sukin atautanwi dengan alat
peraga yang sudah disiapkan oleh guru.

Solusi dari sisi peserta didik untuk mengatasi madspembelajaran
hukum bacaamzin sukin atautanwih dengan cara peserta didik menjawab
pertanyaan dari guru. Ada peserta didik yang bgatgawab dengan teman
yang lebih pandai. Ada peserta didik yang berlaténcari contoh hukum

bacaannin sukin atautanwih di juz ‘amma. Ada peserta didik yang
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menghafalkan materi hukum bacaafn sukin atautanwi. Dan ada juga
peserta didik yang rajin membaca al-Qur'an dengamg tua atau guru
TPQ.

Solusi yang ada pada teori berbeda dengan solug géerikan
guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik ydileksanakan pada
prakteknya. Diharapkan guru Pendidikan Agama Iglaga menggunakan
solusi dari teori untuk mengatasi masalah tersebut.

Pembahasan Solusi Problem Pembelajaran Hukum Bat&asukin

Solusi problem pembelajaran hukum bacaafin sukin adalah
dengan cara memberikan contoh cara melafalkanagygtdari surat-surat
tertentu kemudian diikuti oleh peserta didik satelak. Guru dapat
menyediakan karton yang bertuliskan ayat-ayat slaaitu surat yang akan
dilafalkan yang dilengkapi cara bacanya dalam hiatiri. Guru juga dapat
memutar kaset, CD atau VCD cara melafalkan ayatt g suatu surat.

Solusi yang diberikan guru Pendidikan Agama Islamtuki
mengatasi masalah pembelajaran hukum bao#an sukin yaitu setelah
para peserta didik satu kelas dirasa mampu metafaiecara bersama-
sama, guru dapat melakukan pengujian dengan meelafalan peserta
didik satu per satu. Apabila guru telah yakin sgtupeserta didik telah
mampu untuk melafalkan, bahkan pada tahap lebigitipeserta didik
memang telah mampu dan terampil membaca al-Qurargah baik dan
benar sesuai hukum bacaamim sukin. Maka masalah pembelajaran
hukum bacaamim sukin dapat diatasi dengan balik.

Solusi dari sisi peserta didik untuk mengatasi hadsanemahami
materi tentang hukum bacaarin sukin yaitu hampir sama seperti hukum
bacaamin sukin atautanwih dengan cara menjawab pertanyaan dari guru.
Ada peserta didik yang bertanya jawab dengan teyaag lebih pintar.
Ada peserta didik yang berlatih mencari contoh hulhacaarmin sukin
di juz ‘amma. Dan ada juga peserta didik yang mafalkan materi hukum
bacaarmim sulin.
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4) Pembahasan Solusi Problem Pembelajaran Menerapk&onH Bacaan
Nzn Sukin atauTanwh danM/m Sukin dalam Bacaan al-Qur’an.

Untuk menjaga agar pelafalan dan pembacaan pebditaerhadap
surat-surat tetap baik, maka perlu untuk melakugambiasaan. Proses
pembiasaan dilakukan agar peserta didik benar-bemamguasai dan
terampil dalam melafalkan dan membaca surat-suag ynenjadi materi
pelajaran. Beberapa teknik yang dapat dilakukamalmys: Salat berjamabh,
membaca al-Quran secara berjamaah, dan perlomb@aria latihan
membaca al-Qur'an yang terus menerus dan berkeBinagan, inilah
tahap yang paling menentukan disini diperlukan tkgosnahan serta
semangat yang pantang menyerah.

Solusi yang diberikan guru Pendidikan Agama Islamtuki
mengatasi masalah pembelajaran menerapkan hukuearbadn sukin
atau tanwih dan mim sukin dalam al-Qur'an adalah banyak berlatih
membaca al-Quran dengan menerapkan tajwidnya.nDagdambelajaran
guru menunjuk peserta didik secara bergantian ukiikdepan saling
bertanya dengan materi yang sudah disiapkan guan 8etiap akhir
pembelajaran guru memberikan peserta didik tugasnaih.

Solusi dari sisi peserta didik untuk mengatasi tadispembelajaran
menerapkan hukum bacaadn sukin atautanwih danmim sukin dalam
al-Quran dengan cara latihan mencari hukum baca@m sukin atau
tanwi danmim sukin di juz ‘amma dengan teliti. Ada peserta didik yang
rajin membaca al-Qur'an dengan orang tua atau njiethglagan guru TPQ.
Dan ada peserta didik yang menerapkan bacaan &rQdengan baik dan
benar pada saat sholat, mengaji, dan bahkan patipestombaan.

Solusi dari teori maupun dari prakteknya sama-shailg dan sudah
sesuai dengan solusi yang diberikan peserta didédagkah lebih baiknya
jilka guru Pendidikan Agama Islam juga menggunakaluss dari teori

apabila masalah tersebut terjadi lagi.
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